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BAB iI 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 iLatar iBelakang iMasalah 

 Kawasan iTimur itengah (Suriah), atau lebih dikenal dengan nama 

resminya sebagai Republik Arab Suriah atau Siria yang bertepatan dengan 

Lebanon dan Laut Mediterania di sebelah barat. Suriah belakangan ini 

imengalamiikonflikibersenjata internal, Perang saudara sejak maret 2011, yang 

dipimpin oleh iBashar-al-Asshad. Terimbas oleh terjadinya igerakan 

i“ArabiSpring” iyang imenjalarikeiSuriahisebagaimana iyang iterjadi idi inegara 

iMesir, iLibya, iTunisia iyang ipada iakhirnya imenjadi iaksi ipemberontakan 

inasional yang memicu adanya krisis kemanusiaan di Suriah, Dimulai dengan 

Aksi idemonstrasi iyang idilakukan ioleh irakyat iSuriah iberkembang imenjadi 

isuatu ipemberontakan inasional, iyang idiakibatkan ioleh irasa iketidakpuasaan 

idengan iadanya isistem ipemerintahan iPresiden iBashar ial-Assad iselama 

imenjabat isebagai ipresiden ijuga ikeinginan irakyat iSuriah iuntuk imelakukan 

iperubahan idi iSuriah.Aksi ipara idemonstran imenuntutpengunduran idiri 

iPresiden iBashar ial-assad, iserta imenggulingkan ipemerintahannya idan 

imengakhiri ipemerintahan iPartai iBa’ath. Pemerintahan iSuriah imengerahkan 

itentara inasional iSuriah iuntuk imelakukan ipemadaman ipada iaksi 

ipemberontakan iyang iterjadi. iKonflik iyang iterjadi idi isuriah imerupakan 

iawalan idari iadanya iArab iSpring ipada i2011 ilalu, idimulai idengan iadanya 

iaksi iprotes iterhadap ipemerintahan, ipenduduk ikota iturun ike ijalan-jalan 
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iuntuk imelakukan iaksi idemo iterhadap irezim ipemerintahan iyangimenyebar 

idengan isangat icepat idi isebagian iwilayah iTimur itengah iyang idigunakan 

ioleh ioposisi iuntuk imemulai iapa iyang imereka isebut isebagai iDays iOf 

iDignity iyang idiserukan idalam ishalat ijumat. iAksi iprotes iini iterjadi idi 

idaerah iDerra iyakni ikota ikecil iyang iletaknya i100 ikm idisebelah iselatan 

ikota idamaskus ipada imaret i2011. iAksi iprotes iini idilakukan isebagai 

iperjuangan imelawan irezim ipimpinan iBashar iAl-Assad. 

Aksi idemonstrasi iitu itelah imenelan ibanyaknya ikorban ijiwa,iyang 

idisebabkan ioleh ipihak iaparat iyang imelepaskan ipeluru isenjatanya ikepada 

ipara iaksi idemo, imaka idari iitu ibanyak ikorban iyang iberjatuhan iakibat 

itembakan iaparat ikeamanan isaat imereka imelalukan iaksi idemo, idiperkeruh 

idengan iadanya ipenangkapan ianak-anak iyang ipada iakhirnya imengalami 

ipenurunan irezim iAssad, idimana itindakan ipemerintah iyang imenggunakan 

iaksi ikekerasan iuntuk imenghentikan iaksi idemo. iAksi ikekerasan idi isuriah 

imengalami ipeningkatan isetelah irakyat iikut ibergabung idengan ipihak 

ioposisi. iBahwa ipenduduk isipil i(rakyat) idiketahui ibahwa iRezim iAssad 

imenyebut ikaum ipemberontak isebagai ipendukung ikelompok imilitan inegara 

iislam iIrak idan iSuriah i(ISIS), inamun isementara ipara ipemberontak 

imenggambarkan ipasukan iAssad isebagai ipemerkosa, monster, idan ipembunuh. 

Dikarenakan aksi penumpasan aksi protes dan pembangkangn tindakan militer 

oleh tentara Assad memicu perang saudara. Hal tersebut membuat situasi di 

Suriah semakin kacau, setelah kekuatan lain datang dari luar dan ikut campur dan 

mendukung dua pihak yang bertikai. Selain itu gerak maju ISIS dari Irak membuat 

kawasan semakin panas dan bergejolak. 
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Aksi-aksi idemo iterus ibermunculan idan imenjadi ipermasalahan iserius, 

di ikarenakan irakyat iSuriah iyang iterus imenerus imenuntut irezim iBashar-

Alssad iuntuk iberhenti. iMaka idari iitu ibentrokan iantara ipara ipendemo idan 

iTentara iSuriah ipun isemakin imemanas, idimana ipemerintah iSuriah itidak 

isegan iuntuk imenggunakan ikekerasan iuntuk imembungkam iaksi iprotes 

itersebut, iMeski itelah idilakukan iupaya-upaya ireformasi ioleh iPresiden iBashar 

iAl-Assad, inamun ihal iitu idianggap itidak icukup idan iterlambat. iRakyat 

iSuriah ihanya imenginginkan ipenggulingan irezim iBashar-al iAssad idan 

ipengangkatan iPemerintah iyang isama isekali ibaru iberdasarkan ipemilu iyang 

idemokratis. iDalam iperkembangannya ipasukan ipemerintah iAssad isangat 

ikejam idalam imelakukan ioperasi imiliter. iMereka imenggunakan ipesawat 

itempur, itank, ibom ibarrel, idan isenjata ilainnya imenyerang imasyarakat isipil, 

isehingga iribuan iorang iterbunuh itermasuk ianak-anak. iMenurut ipantauan 

iorganisasi ikemanusiaan isekitar ikurang ilebih i70000 ribu orang iterbunuh 

iakibat idari ikonflik itersebut, hingga akhir tahun desember  2021 korban terus 

bertambah yang menewaskan 3.746 jiwa menurut angka yang dikumpulkan oleh 

Observatorium Suriah untuk Hak Asasi Manusia, dikutip AFP tercatat 1.505 dari 

mereka adalah warga sipil dan 360 diantaranya adalah anak-anak(Anonn.d.). 

Aksi idariiadanya ipemberontakan ioleh ipara idemonstran idiangap ioleh 

ipemerintahan iSuriah isebagai igerakan ipengacau iyang iditunggangi ioleh iaktor 

inegara ilain, idimana ihal itersebut iterus idicari ikebenarannya ikarena ihal 

itersebut imasih imerupakan iopini ipublik iyang idibuat ioleh ipemerintah iSuriah 

iuntuk imengalihkan iisu iyang isebenarnya. 
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Pemerintahan iSuriah imelihat idan imenyalahkan isejumlah ikecil 

ipemberontak isebagai ipemicu idari iadanya ikerusuhan, ijelas idikatakan idalam 

ipidato iAssad idimana ibeliau imengatakan ibahwa iaksi iprotes iini iadalah 

ibagian idari ikospirasi iuntuk imerusak istabilitas ikeamanan inegara idan ijuga 

ipersatuan inasional. iKonflik iini imeluas ihingga iberlanjut imenjadi iperang 

isaudara isetelah ikasus ikekerasan imeningkat idisaat ikelompok ipasukan 

idibentuk iuntuk imenguasai ikota-kota idan ibeberapa ipedesaan. iPertempuran 

iterjadi ihingga imemasuki iwilayah iibu ikota iDamaskus idan ikota ikedua 

iAleppo ipada itahun i2012. 

Sejumlah ipihak ikeamanan ipemerintah ijuga imelakukan iaksi 

ipembelotan isehingga iwarga isipil iikut iserta idalam iaksi ipenyerangan (angkat 

isenjata), iAkibat idari iadanya ikonflik iini isudah imemakan ibanyak ikorban 

iakibat iperang isaudara iyang iterjadi idari iperpecahan iantara ipejuang isekuler 

idan iislamis idan iantara ikelompok ietnis. iSelama ikurang ilebih 10 

tahunikonflik isuriah iberlangsung dimana perang saudara Suriah menewaskan 

hampir setengah juta orang dan mendorong perpindahan akibat konflik bersenjata 

terbesar sejak Perang Dunia II. 

Lembaga pemantau Syirian Obseratory for Human rights (SOHR) 

melaporkan, dari keseluruhan korban perang bersenjata yang terjadi di Suriah 

telah tercatat, sekitar 177.388 hingga 494.438  diantaranya merupakan sipil 

termasuk 22.000 ribu anak-anak, Observatorium juga melaporan setidaknya ada 

16.000 kematian di penjara pusat penahanan pemerintahan, namun jumlah korban 

sebenarnya kemungkinan tinggi karena diperhitungkan ada 88.000 korban jiwa 

yang diyakini meninggal dikarenakan penyiksaan didalam penjara rezim, yang 
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terjadi sejak perang saudara Suriah tahun 2011. Kepala Observatorium 

mengatakan korban tewas paling banyak terjadi pada akhir 2012 dan November 

2015, juga 42 warga sipil kehilangan nyawanya akibat dari adanya penyiksaan 

(CNN Indonesia 2021). 

Konflik Suriah yang telah berlangsung dari tahun 2011 sampai saat ini, 

telah menimbulkan krisis kemanusiaan dimana hal ini ditunjukan dengan adanya 

pernyataan tujuh organisasi kemanusiaan pada 22 Januari 2014 lalu, diantaranya 

adalah Amnesty International, Human Rights Watch dan Oxfam, bahwa krisis di 

Suriah merupakan krisis kemanusiaaan terbesar di masa sekarang ini yang tidak 

dapat diuraikan di dunia yang beradab. Pernyataan ini diutarakan di Forum 

konferensi perdamaian Suriah di Montreux, kota lain di bagian Suriah. Selama 

berlangsungnya konflik bersenjata di Suriah menimbulkan korban dan gelombang 

pengungsi terbesar setelah Perang dunia II. 

Menurut Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), dalam keadaan berita 

dikawasan Timur tengah, menyatakan bahwa pada juni 2013 mencatat korban 

meninggal hingga 90.000 jiwa, dari tahun ke tahun korban meninggal mencapai 

191.000 jiwa pada 2014 dan pada tahun 2015 mencapai kurang lebih 250.000 

jiwa, jika dilihat dari jumlah korban yang terus bertambah dikhawatirkan akan 

membawa dampak yang jauh lebih buruk, dimana dampak dari kemanusiaan 

lainnya adalah gelombang pengungsi dimana masyarakat sipil tentunya mencari 

tempat yang aman baik di kawasan internal ataupun regional demi terhindar dari 

adanya perang bersenjata, berikut laporan terkini korban konflik bersenjata 

Suriah, melingkupi periode 2017 hingga 2022 ; 
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Gambar 1, Korban Kematian warga sipil (Civilian Death Toll) 

 

Sumber: SNHR (Syrian Network for Human Rights) 

 

Gambar 2, Korban Kematian Anak (Child Death Toll) 

 

 Sumber: SNHR (Syrian Network for Human Rights) 
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Gambar 3, Korban Kematian Akibat Penyiksaan (Death Toll due to Torture). 

 

Sumber: SNHR (Syrian Network for Human Rights) 

 

 Dengan iini, iInternational iCommittee iof iThe iRed iCross i 

i(ICRC), imenyatakan isecara iresmi ibahwa iadanya ikonflik ibersenjata 

iatau iberdarah iyang iterjadi idi ikawasan iTimur itengah “suriah” iini 

imerupakan iperang isaudara. iJuru ibicara iICRCiHicham iHassan, istatus 

iyang idiumumkan iICRC ipada i15 ijuli i2012 ilalu, imemberi ipenjelasan 

iakan iadanya ituntutan ikejahatan ikonflik ibersenjata iatau iperang ipada 

ipara ipihak iyang imasuk ipada izona ikonflik. iHal iini idiketahui isaat 

itim ipemantau iperserikataan ibangsa-bangsa i(PBB) imengumpulkan 

ibukti inyata ibaru imengenai iapa iyang ibaru isaja iterjadi idi 
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ibeberapayang idiketahui isebagai ikelompok ioposisi iatau ipembantaian 

ioleh itentara irezim ipresiden iBashar ial-Assad.Dari adanya konflik 

bersenjata di Suriah dapat dilihat bahwa ini merupakan ikonflik 

ibersenjata inon-internasional ikarena iadanya ikubu-kubu idi isuatu 

inegara, iSama ihalnya idengan iyang iterjadi idi iSuriah imerupakan 

ikonflik ibersenjata inon-internasional ikarena isudah imelibatkan iantara 

ipemerintahan isuriah idengan ioknum ipemberontak iyang imenamai 

ikelompok iorganisasinya idengan isebutaniTentara iPembebasan iSuriah 

iatau iFSA.Berdasarkan ikebenaran iyang idijelaskan idiatas imaka, 

ikonflik ibersenjata iyang iterjadi idi ikawasan iTimur iTengah i(Suriah) 

imerupakan ikondisi ikonflik ibersenjata iinternal iyang idimana 

ikonsekuensinya iadalah iHukum iHumaniter iInternasional iyang 

imenjadi iacuan idalam ikonflik ibersenjata iinternal idi iSuriah. iHukum 

iHumaniter iinternasional imenurut iICRC, iHukum iHumaniter 

iInternasional iadalah iseperangkat iaturan iyang imencari icara iuntuk 

ialasan-alasan ikemanusiaan, iuntuk imembatasi idampak idari ikonflik 

ibersenjata. iHukum iHumaniter iInternasional bertujuan untuk 

imelindungi iorang-orang iyang itidakiberpartisipasi idalam ipermusuhan 

idan imembatasi icara-cara idan iperalatan iperang. iHukum iHumaniter 

iInternasional ijuga idisebut isebagai ihukum iperang iatau ihukum 

ikonflik ibersenjata. 

 Kasus iini imemberi ibukti ibahwa ikawasan iTimur itengah 

i(Suriah) ibanyak iyang itidak imemahami ikonsep iKonvensi iJenewa 

i1949.Bahwa iketentuan idalam iHukum iHumaniter iInternasional idicatat 
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idan idiatur idalam ipasal i3 iKonvensi iJenewa i1949 idan iprotokol 

itambahan ikonvensi iJenewa ipada i12 iAgustus i1949 idan ihubungan 

idengan iperlindungan ikorban konflik iperang iatau ibersenjata 

inoniinternasional, iyang ibiasa idiketahui isebagai iprotokol itambahan iII 

itahun i1977 iyang imengartikan idengan ijelas imengenai ikonflik 

ibersenjata iinternal. iDalam ihal iini imenurut ipasal i3 ikonvensi ijenewa 

i1949, ikonflik ibersenjata iinternal iatau ikonflik ibersenjata inon-

internasional iyang idimaksud iadalah ipertikaian ibersenjata iyang itidak 

ibersifat iinternasional.  

 iDimana ikonflik iini iterjadi iantara ipemerintahan idan ipenduduk 

iyang imelakukan ipemberontakan idalam inegara itersebut. di idalam 

iwilayah isuatu inegara iantara iangkatan ibersenjata iyangidan iresmi 

idengan ipembelok iatau ikelompok ibersenjata ilain iyang idipimpin ioleh 

iperintah iyang ibertanggung ijawab, yang ijelas imampu imelakukan 

ipengendalian iatas ibagian iwilayahnya. serta iuntuk 

imelakukaniperaturanyangitercatat=idalamHukumiHumaniteriInternasiona

l iyang iterdapat idalam iprotokol iTambahan ike-II itahun i1977 

(Kusumaatmadja 2002). 

 Yang isudah idisinggung isebelumnya ipada ipembahasan idi iatas, 

isalah isatu iprinsip iHukum iHumaniter iInternasional iyang idikenal 

idengan inama iprinsip ipembedaan iyaitu isuatu iprinsip iyang imembagi 

ipenduduk idari isuatu inegara iyang isedang idalam ikondisi ikonflik 

iperang iatau iterlibat idalam ikonflik ibersenjata, iyang idalam iartian idua 

igolongan ipeduduk isipil itersebut iadalah ipihak iyang ibertepur iatau 
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ikombatan. Pengertianinegatif idari ipenduduk isipil iadalah imereka iyang 

itidak iberpartisipasi idan imereka iyang itidak mengangkat isenjata, 

isedangkan ikombatan iadalah isekelompok iorang iyang: iaktif iterlibat 

idalam ipertempuran idan ipermusuhan.Imenurut ipendapat iAhli, ipejuang 

iadalah ipenduduk inegara imilitan iyang iterlibat iaktif 

idalamipertempuran, iyang imemiliki ihak iuntuk imelakukan itindakan 

iperang idan idapat idigunakan isebagai itindakan itujuan iperang idan 

ijika ijatuh ike itangan imusuh iharus idilindungi isebagai itawanan 

iperang i9. iAtas idasar iperbedaan, iTentara iPembebasan iSuriah i(FSA) 

idapat idihitung idi iantara ipara iveteran idalam ikonflik ibersenjata idi 

iSuriah. 

 Prinsip idiskriminasi iyang iditerapkan iberasal idari ipraktik 

ihukum ikebiasaan iyang idigunakan iselama iperang ikuno. iPrinsip 

ipembedaan itersebut iakhirnya idikodifikasikan idalam iketentuan 

iHukum iHumaniter iInternasional. iDalam iProtokol iTambahan iuntuk 

iKonvensi iJenewa i12 iAgustus i1949 idan itentang iperlindungan 

ikorban ikonflik ibersenjata iinternasional iatau isebagaimana idimaksud 

idalam ijudul iProtokol iTambahan iI, iyaitu idalam iPasal i48 iProtokol 

iApendiks iI itahun i1977 itentang ikonflik ibersenjata iinternasional 

idirumuskan isecara ijelas idan itegas ibahwa ipihak iyang iberperang 

iharus imembedakan ikombatan idan iwarga isipil, idan ijuga iharus 

imengarahkan iserangan ihanya ipada ikombatan imusuh idan ifasilitas 

imiliter imusuh. 
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 Dalam iPasal i43 iProtokol iTambahan iII iTahun i1977, 

imembedakan iantara: imana iyang ikombatan idan imana iyang isipil, 

iharus iada ikriteria iyang ijelas. Tentang ikeduanya. iKombatan iadalah 

ipenduduk inegara iyang iberperang iyang: iberpartisipasi isecara iaktif 

idalam ipertempuran iyang iberhak imelakukan itindakan iperang idan iitu 

idapat idigunakan isebagai itindakan itujuan iperang idan ijika ijatuh ike 

itangan imusuh iitu iharus idilindungi isebagai itawanan iperang. 

iPenduduk isipil isecara inegatif imerupakan iorang-orang iyang itidak 

iikut icampuriatau itidak imengambil ibagian idalam ipertikaian idan 

itidak idiperbolehkan iuntuk imengangkat isenjata. iMenurut ipasal i1,2 

idan i3 iHague iRegulations iyang imerupakan iannex iatau ilampiran 

ipada ikonvensi iIV iDen iHaag itahun i1907 itentang iHukum idan 

iKebiasaan iPerang idi iDarat itelah idiatur isecara ijelas imengenai 

ikombatan idan inon ikombatan.12 iPada ipasal i1 idan i2 iHague 

iRegulations imenyatakan ibahwa ibelligerent iterdiri idari ikombatan idan 

inon ikombatan. iIstilah inon ikombatan idalam iketentuan iini ibukanlah 

idalam iarti ipenduduk isipil, imelainkan ibagian idari iangkatan 

ibersenjata iyang itidak ibertempur iseperti idokter imiliter idan 

irohaniawan. iDan iapabila itertangkap imusuh imaka imereka iberhak 

imemperoleh istatus isebagai itawanan iperang. 

 Maka iberdasarkan iuraian idiatas imenjelaskan ibahwa imenurut 

ipasal I, II, idan iIII iHague iRegulations imaka iTentara iPembebasan 

iSuriah iatau iFSA idi ikelompokan isebagai ikombatan. iDimana 

imenurut iHague iadalah itentara, imilisi idanicorpsisukarelawan. iOleh 
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ikarena iFSA iberanggotakan itentara-tentara isuriah iyang imembelot 

iatau imemberontak imaka idigolongkan isebagai ikombatan. iMenurut 

ipasal i43 iProtokol iTambahan iI itahun i1977, ikombatan iadalah 

iangkatan ibersenjata idari ipihak iyang ibertikai idan iterdiri idari 

iangkatan ibersenjata iyang iterorganisasi, igroupidan i(kesatuan) iunit idi 

ibawah ikomando iyang ibertanggung ijawab. iAnggota iangkatan iyang 

ibersenjata idari ipihak iyang ibertikai iadalah ikombatan, iyaitu imereka 

iberhak iuntuk iikut iserta isecara ilangsung idalam ipermusuhan. iDalam 

ipasal i3iKonvensi iJenewa i1949 imenegaskan ibahwa ibagi ipihak iyang 

itidak iikut iberperang idianggap isebagai ipenduduk isipil idan ibagi 

ipihak iyang iturut iserta idalam iberperang idisebut ikombatan. iDan ibagi 

ikombatan iyang itertangkap ioleh imusuh imaka iharus idiperlakukan 

isebagai itawanan iperang. 

 Namun itentara ipembebasan isuriah iatau iyang idisebut iFSA 

itidak imendapatkan ipengakuan ioleh ipemerintah iSuriah isebagai 

i“kombatan”, ihal itersebut imalah isebaliknya iyaitu ipemerintah isuriah 

imenganggap ibahwa itentara iFSA isebagai isuatu igerakan ipemberontak 

ikepada ikeamanan inegara idan idianggap isebagai ipihak itindak 

ikejahatan iatau ikriminal, iyang imana ipihak ikeanggotaan iFSA 

ididominasi ioleh ianggota idengan ikepercayaan iMuslim iSunni 

isementara ipenguasa imerupakan ianggota iMuslim iSyiah. iPemerintah 

iSuriah iyang itidak imengakui iTentara iPembebasan iSuriah iatau iFSA 

isebagai ikombatan idalam ikonflik ibersenjata idi iSuriah imaka isecara 

itidak ilangsung itelah imelanggar iketentuan idalam iHukum iHumaniter 
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iInternasional. iKarena idalam iHukum iHumaniter iInternasional idalam 

isuatu ikonflik ibersenjata inon-internasional iharus iada ipenentuan istatus 

iyang ijelas iantara ipihak iyang ibertikai. Penelitianiini icenderung 

imelihat ipermasalahan iyang isignifikan iterjadi ipada iperiode i2017 

ihingga i2021, ibagaimana iketerkaitan iICRC idalam imenjalankan 

ifungsinya idalam imembantu imemberikan ibantuan idann iperlindungan 

iuntuk ikorban ibersenjata idi iSuriah. 

 

1.2 iIdentifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikkan idiatas imaka 

ipenulis imengidentifikasi ibeberapa imasalah iyang iditeliti isebagai 

iberikut i: 

1. Peran International Committee of the Red Cross Dalam menangani 

krisis kemanusiaan dan memberikan perlindungan kepada Korban 

Perang Menurut Konvensi Jenewa 1949. 

2. Bagaimana eksistensi peran ICRC dalam perkembangan Hukum 

Humaniter Internasional di Era Global pada tahun 2017 hingga 

2021. 

3. Bagaimana faktor penghambat dalam memberikan perlindungan 

kepada ICRC dalam konflik bersenjata internasional, menurut 

Konvensi Jenewa Tahun 1949 mengenai Perlindungan Korban 

Perang? 
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1.3 iPembatasan iMasalah 

Mengingat iluasnya ipermasalahan iyang idikemukakan, imaka iperlu 

idiadakan ipembatasan idengan itujuan iuntuk imembatasi ipermasalahan idan 

iagar itidak ikeluar idari itopik iyang isedang idibahas. iUntuk iitu ipenulis ilebih 

imenitikberatkan ipenelitian iini ilebih iterfokus ipada ipembahasan imengenai, 

“Peranan iICRC idalam imemberikan ibantuan ikorban ikonflik iperang, iAkibat 

iadanya ikrisis ikemanusiaan idi iSuriah. iPenulis ijuga imenggunakan 

ipembatasan iberdasarkan ikurun iwaktu (time iseries). iKurun iwaktu iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipada iperiode i2017-2022 dikarenakan 

fenomena konflik Suriah yang kian memanas akibat serangan gas sarin pada April 

2017 lalu di kota Khan Sheikun yang dikuasai pemberontak dan menewaskan 

kurang lebih 80 0rang, disusul dengan adanya serangan-serangan lainnya pada 

Oktober 2019 yang menargetkan pasukan kurdi di Suriah. Lalu Desember rezim 

melancarkan serangannya kembali untuk merebut kembali idlib, yakni benteng 

besar jihadis terakhir di Suriah, genjatan senjata dicapai hingga Maret 2020 

setelah berbulan-bulan pemboman dan pertempuran terjadi. Pada 24 Januari 2021 

dalam kasus penyiksaan oleh pemerintah Assad, Pengadilan Jerman menghukum 

mantan agen intelejen Suriah Eyad al-Gharib atas keterlibatannya dalam konflik 

bersenjata Suriah terhadap kemanusiaan, Ia merupakan dalang dalam 

penangkapan 30 pengunjuk rasa di Douma pada 2011 lalu yang kemudian disiksa 

(Indonesia n.d.). 

  Setelah satu dekade perang Suriah yang telah menewaskan lebih dari 

380.000 jiwa dan memaksa jutaan orang mengasingkan diri konflik yang telah 

menarik banyak kekuatan bersenjata belum juga membuahkan hasil yang dari 
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penyelesaian konflik bersenjata di Suriah, Ketua parlemen mengumumkan pada 

26 Mei bahwa pasukan Assad kembali menguasai lebih dari 60% negara pada 

April 2021. 

 

1.4 iRumusan iMasalah 

Berdasarkan ihal-hal iyang itelah idiuraikan idiatas imaka iuntuk 

imempermudah ikajian ipermasalahan iyang iakan idiangkat, imaka ipenulis 

imerumuskan imasalah iyang iakan iditeliti iyang idiharapkan idapat imenjadi 

irumusan idalam imenganalisa imasalah iyaitu i: 

“Bagaimana iPeranan idan iaktivitas iyang itelah idilakukan ioleh 

iICRC, idalam imemberikan i ibantuan i ikorban i ikonflik i iperang, iakibat 

idari iadanya ikrisis ikemanusiaan, idi iSuriah”. 

 

1.5 iTujuan idan iKegunaan iPenelitian 

1.5.1 iTujuan iPenelitian 

Berdasarkan i ipembatasan imasalah, imaka itujuan ipenelitian iini iadalah i: 

1) Mendeskripsikan iperan iICRC idalam imemberikan ibantuan kepada 

ikorban konflik perangidi ikawasan iTimur itengah i(Suriah) dalam 

menangani krisis kemanusiaan. 

2) Menjelaskan iaktivitas iInternational iCommittee iOf iRed iCross i(ICRC) 

isebagai iorganisasi iyang ibergerak idi ibidang ikemanusiaan idalam 

imenyelesaikan ikonflik iyang iterjadi idi ikawasan iTimur itengah 

i(Suriah). 
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3) Untuk mengetahui sejauh mana peran ICRC dalam menangani krisis 

Suriah. 

 

1.5.2 iKegunaan iPenelitian 

Penelitian iini imemiliki ibeberapa ikegunaan, iyaitu i: 

1) Dari iPenelitian iini idimaksudkan iuntuk imengetahui idan imemahami 

ipentingnya ipermasalahan iyang iterjadi iakibat iadanya ikonflik iperang 

idi ikawasan iTimur iTengah iyang imenyangkut iperanan iICRC idalam 

ikonflik itersebut idengan ikonsep ipluralisme. 

2) Peneliti ijuga idapat imemanfaatkan isebagai ibahan imasukan idan 

ireferensi ibagi ipeneliti imaupun ipenstudi iHubungan iInternasional 

ilainnya, ikhususnya ibagi iyang itertarik iuntuk imengkaji ilebih idalam 

imengenai ipermasalahan iini iyang iberhubungan idengan ipermasalahan 

ipenelitian iini. 

3) Untuk imengetahui ifaktor ipenghambat idalam imemberikan 

iperlindungan iterhadap iinternational iCommittee iOf iThe iRed iCross 

i(ICRC) idalam ikonflik ibersenjata idi iTimur iTengah, i imenurut 

iKonvensi iJenewa iTahun i1949 iTentang iPerlindungan iKorban 

iPerang? 

 

1.5.3 iManfaat iPenelitian 

1) Dengan itersusunnya ipenulisan iproposal iskripsi iini, idiharapkan idapat 

idijadikan isebagai isumbangan iatau iacuan ipemikiran ibagi ipembaca i, 

ipada iumumnya iuntuk idapat imengetahui imengenai iperlindungan 
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iterhadap iInternational iCommittee iOf iThe iRed iCross i(ICRC) idalam 

ikonflik iperang i(bersenjata) iinternasional ikhususnya idi iTimur iTengah 

imenurut iKonvensi iJenewa iTahun i1949 itentang iperlindungan iKorban 

iPerang. 

2) Untuk imemenuhi isyarat iakademik idalam irangka imemperoleh igelar 

isarjana iprogram istrata i1(S1) idalam ibidang iHubungan iInternasional. 


